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ANALISIS PERAN KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN

EFEKTIVITAS DAN PENINGKATAN KUALITAS KINERJA

KARYAWAN

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kepemimpinan

dalam meningkatkan efektivitas kinerja karyawan di PT. XYZ Cabang Bogor dan
pengaruh Peran kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja pegawai pada PT.
XYZ Cabang Bogor. Jenis penelitian yang digunakan adalag studi kasus dan studi
lapangan. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Peran kepemimpinan di PT. XYZ Cabang Bogor
menerapkan gaya kepemimpinan campuran: otokratis, partisipatif, dan
transaksional. Hal ini dinilai dari analisis peran kepemimpinan dengan indikator
seperti, kemampuan mengambil keputusan, kemampuan memotivasi, kemampuan
mengendalikan bawahan, kemampuan berkomunikasi, tanggung jawab, dan
kemampuan mengendalikan emosi. Pengaruh Peran kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan dapat dilihat dalam lima cara yang berbeda. Kriteria: kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efisiensi, kemandirian. Di antara 5 indikator tersebut,
kualitas, kuantitas dan efisiensi semuanya baik, namun ketepatan waktu dan
kemandiria masih perlu untuk di perbaiki.

Kata Kunci : Peran Kepemimpinan, Dampak Peran Kepemimpinan, Kinerja
Karyawan

Abstrak
The purpose of this study was to analyze the role of leadership in improving the
effectiveness of employee performance at PT. XYZ Bogor Branch and the
influence of the role of leadership on improving employee performance at PT.
XYZ Bogor Branch. The types of research used are case studies and field studies.
This research method uses descriptive qualitative. Collecting data using
interviews, observation, and documentation. The results showed that the role of
leadership in PT. XYZ Bogor Branch applies a mixed leadership style: autocratic,
participatory, and transactional. This is assessed from the analysis of the
leadership role with indicators such as the ability to make decisions, the ability to
motivate, the ability to control subordinates, the ability to communicate,
responsibility, and the ability to control emotions. The influence of the role of
leadership on employee performance can be seen in five different ways. Criteria:
quality, quantity, timeliness, efficiency, independence. Among the 5 indicators,
quality, quantity and efficiency are all good, but timeliness and independence still
need to be improved.
Keywords : Leadership Role, Impact of Leadership Role, Employee Performance
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan memerlukan berbagai sumber daya dalam menjalankan suatu

organisasi guna mencapai tujuannya, antara lain sumber daya manusia, mesin,

teknologi, dan material. Sumber daya manusia merupakan aset terpenting

yang menggerakkan suatu organisasi karena sumber daya manusia yang

memiliki kreativitas, tenaga dan kemampuan dapat dikembangkan untuk

mendukung kegiatan bisnis guna meningkatkan daya saing posisi organisasi

dalam perusahaan. Sumber daya utamanya adalah kreativitas (creativity) yang

didefinisikan sebagai kapasitas atau kemampuan untuk menghasilkan atau

menciptakan sesuatu yang unik, menciptakan solusi dari suatu masalah atau

melakukan sesuatu yang berbeda dari pakem (thinking outside the box).

Kreativitas merupakan faktor yang menggerakkan lahirnya inovasi

(innovation) dengan memanfaatkan penemuan (invention) yang sudah ada

(Isa, 2016).

Sumber daya manusia, salah satu sumber daya dalam organisasi yang

memegang peranan penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.

Dalam proses pengembangan sumber daya manusia, kinerja karyawan di

perusahaan sama pentingnya dengan keberhasilan perusahaan seperti halnya

kinerja karyawan itu sendiri. Peningkatan kinerja karyawan tidak hanya baik

bagi “Perusahaan” tetapi juga bagi karyawan itu sendiri. Karena dengan

kinerja yang baik, pengembangan karir karyawan secara teoritis lebih baik

(Razak et al., 2018).

Perusahaan harus memiliki strategi yang tepat dengan mempersiapkan

sumber daya manusianya secara kompeten sekaligus meningkatkan

produktivitas dan meningkatkan kinerja karyawan. Dewasa ini, di era

perkembangan teknologi, sumber daya manusia membutuhkan disiplin dan

semangat yang lebih tinggi untuk dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan

fungsi dan tugasnya baik untuk keperluan pribadi maupun bisnis guna

terciptanya performa kinerja yang optimal (Mazurchenko & Maršíková,

2019).

Perusahaan perlu meningkatkan kinerja karyawan untuk menjamin

kepuasan pelanggan. Kinerja merupakan hasil dari proses kerja pegawai untuk
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menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Kinerja didefinisikan

sebagai sifat seseorang dalam perilaku, pekerjaan, tujuan dan sasaran bisnis,

yang berperan aktif dalam mendorong organisasi untuk mencapai tujuannya.

Tercapainya tujuan perusahaan tidak lepas dari upaya sumber daya manusia

yang menjalankan  pekerjaan dengan baik, baik kinerja individu maupun

kinerja organisasi yang baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kinerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut

(Sulaksono, 2015); 1) Sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etos kerja).

Sikap mental karyawan mempengaruhi kinerja mereka. Sikap mental yang

dapat mempengaruhi hasil kerja seorang pegawai adalah motivasi kerja

pegawai, disiplin kerja, dan etos kerja. 2) Pendidikan. Tingkat pendidikan

pegawai berpengaruh terhadap prestasi kerja / Semakin tinggi tingkat

pendidikan seorang pegawai maka prestasi kerjanya akan semakin baik. 3)

Keterampilan. Tenaga kerja terampil lebih tinggi daripada tenaga kerja tidak

terampil. 4) Memiliki jiwa pembimbing. Manajer terkemuka memiliki kinerja

karyawan yang luar biasa. Manajer dengan kepemimpinan yang baik dapat

meningkatkan kinerja. 5) Tingkat Pendapatan. Tingkat pendapatan seorang

karyawan berdampak pada kinerja karyawan. Ketika karyawan memiliki gaji

yang tepat, mereka termotivasi untuk meningkatkan prestasi kerja. 6) Disiplin.

Menciptakan kondisi yang nyaman dan disiplin dapat meningkatkan kinerja

pegawai. 7) Komunikasi. Karyawan dan manajer harus selalu menjalin

komunikasi yang baik dan harmonis. Komunikasi yang baik memudahkan

perusahaan dalam menjalankan tugas 8) Sarana dan prasarana. Perusahaan

harus menyediakan peralatan atau infrastruktur yang mendukung kinerja

karyawan. 9) Peluang sukses. Dengan adanya peluang di dalam perusahaan,

karyawan dapat terus meningkatkan kinerjanya.

Mengenai kinerja karyawan perusahaan, faktor kepemimpinan memegang

peranan penting karena ada pemimpin yang menggerakkan

organisasi/perusahaan dan membimbing mereka untuk mencapai tujuan

tersebut, namun semua itu tidak mudah. Menjadi seorang pemimpin bukanlah

hal yang mudah karena harus memahami semua perbedaan perilaku

bawahannya. Bawahan yang berpengaruh untuk memberikan pelayanan dan
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kontribusi yang efisien dan efektif kepada organisasi/perusahaan. Dengan kata

lain, berhasil tidaknya usaha seorang pemimpin untuk mencapai tujuan

perusahaan tergantung pada kualitas pemimpin tersebut.

Pada intinya kepemimpinan adalah kegiatan mengarahkan seseorang

kepada orang lain dengan cara mengarahkan, dan mempengaruhi orang lain

untuk melakukan sesuatu guna mencapai hasil yang diinginkan (James, et. a.l,

1996). Masalah kepemimpinan tidak mudah dilihat karena bukan benda mati

yang bergerak, melainkan orang melakukan sesuatu untuk mencapai

tujuannya. Ini berarti bahwa pengikut mempercayai kemampuan dan kemauan

pemimpin untuk memenuhi kebutuhan mereka (Tamarindang et al., 2017).

Praktik peran kepemimpinan dalam dunia bisnis dapat mempengaruhi

sikap dan perilaku pegawai dalam menjalankan tugasnya. Kepemimpinan

dalam suatu organisasi berasal dari interaksi antara tiga komponen utama:

manajer, orang-orang yang bekerja dalam situasi atau kondisi tertentu dalam

lingkungan kerja. Setiap pemimpin memiliki berbagai perilaku yang karyawan

gambarkan sebagai peran kepemimpinan. Peran kepemimpinan pada dasarnya

adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi dan

mengatur bawahan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.

Menurut Badeni (2013) seorang pemimpin yang sukses adalah yang memiliki

gaya manajemen partisipatif, dengan otoritas di desentralisasi kepada

karyawan. Gaya ini menunjukkan bahwa keberhasilan seorang pemimpin

tergantung pada komunikasi dengan bawahannya. Selain itu, semua pihak,

bawahan, dan praktisi dalam organisasi memelihara hubungan atau relasi yang

saling mendukung. Komunikasi interpersonal antara manajer dan bawahan

(karyawan) harus dijaga dengan baik terlepas dari peran kepemimpinan yang

dianut oleh organisasi (Setiawan, 2017)

PT. XYZ adalah perusahaan distribusi farmasi nasional yang berkantor

pusat di Jakarta, awalnya didirikan pada tahun 1969 sebagai CV, yang

mendistribusikan obat-obatan dan alat kesehatan / hoslab. XYZ kemudian

berubah status menjadi PT. Pada tahun 1972 XYZ memiliki 27 cabang dengan

10 cabang dan sekarang ada beberapa cabang yang digabung untuk

mengoptimalkan operasional, sehingga saat ini PT. Kebayaoran Pharma
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memiliki 24 cabang di Indonesia. Dalam penelitian ini, PT. XYZ Cabang

Bogor merupakan cabang ke-8 yang berlokasi di Jl. Citanduy No. 15, RT. 02 /

RW. 08, Tegal Gundil, Kec. Bogor Utara, Kota Bogor, Jawa Barat 16152.

PT. XYZ Cabang Bogor memiliki staf yang profesional di bidangnya dan

terdiri dari 19 karyawan yang terbagi dalam beberapa departemen: Branch

Manager, Sales, Admin, logistic dan security. Produk yang didistribusikan

oleh PT. XYZ berupa obat bebas, ethical, OGB dan berbagai alat kesehatan di

rumah sakit, klinik, apotik dan PBF lokal lainnya di wilayah Bogor hingga

Depok.

Peran kepemimpinan diharapkan terjadi adanya komunikasi yang terbuka

dan harmonis antara pimpinan dan bawahan. Hal ini terlihat dari proses

pengambilan keputusan dengan mendengarkan masukan karyawan. Pemimpin

juga harus mampu menjadi contoh bagi karyawannya, memotivasi seluruh

karyawan untuk memberikan yang terbaik dalam bekerja dan memfasilitasi

dengan meningkatkan kinerja. Kepemimpinan sering kali menjadi berlebihan

dan mereka menerima sedikit umpan balik dari karyawan mereka, sementara

keputusan demi kepentingan terbaik perusahaan ada di tangan para pemimpin.

Dalam hal ini, peneliti menemukan bahwa masalah sering muncul

mengenai komunikasi antara manajer dan karyawan ketika ada pergantian

berkala pemimpin perusahaan distribusi, terutama dalam perusahaan distribusi

farmasi. Dengan perubahan manajemen, karyawan saat ini direkrut

berdasarkan keahlian di bidangnya. Meskipun manajer yang ditempatkan di

posisi baru bisa saja mengatakan bahwa mereka memiliki sedikit pengalaman

di lapangan, mereka mungkin mengatakan bahwa dalam hal ini mereka perlu

memperkuat komunikasi dengan penjualan dan karyawan mereka, komunikasi

administratif harus dilakukan dengan manajer dan itu juga harus diatur dengan

manajer. logistik harus dikoordinasikan dengan bagian logistik, sehingga

dengan adanya komunikasi dan koordinasi yang terjalin baik antara

manajemen dan karyawan akan meningkatkan efisiensi dan meningkatkan

kualitas kinerja karyawan.
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Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin mendalami lebih mengenai

analisis peran kepemimpinan untuk meningkatkan produktivitas dan

meningkatkan kualitas prestasi kerja karyawan di PT. XYZ Cabang Bogor.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu

pendeskripsian dan analisis yang intens terhadap realitas sosial tertentu atau

unit individu, kelompok, organisasi atau masyarakat. Jenis studi kasus ini

merupakan hasil penelitian peneliti di PT. XYZ Cabang Bogor. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi post-

positivis, digunakan untuk mempelajari objek alam, di mana peneliti adalah

alat utama, teknik pengumpulan data triangulasi, analisis data induktif atau

induktif. kualitatif dan kualitatif ini menekankan signifikansi daripada

generalisasi.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan numerik,

kasus, deskriptif, wawancara mendalam, analisis fundamental, dan cerita.

Dengan demikian, pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian yang

dilakukan secara wajar, tanpa manipulasi, sesuai dengan kondisi lapangan

yang objektif. Penelitian kualitatif beroperasi di lingkungan alam dan berusaha

untuk mengetahui dan menafsirkan realitas sebagaimana adanya.

3. HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN

Menurut Likert (1986), seorang pemimpin yang sukses adalah yang

memiliki gaya manajemen partisipatif. Gaya ini pemimpin memiliki arah dan

berkomunikasi dengan bawahan. Selain itu, semua pihak, afiliasi dan

karyawan dalam organisasi. Pemimpin berlaku untuk hubungan atau

hubungan yang mendukung. Terlepas dari gaya kepemimpinan yang diadopsi

dan peran kepemimpinan dalam suatu organisasi, Komunikasi antar individu

yaitu manajer dan bawahan (karyawan) perlu dijaga dengan baik.

Peran kepemimpinan Efektivitas kinerja
- Kemampuan mengambil keputusan - Kualitas
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- Kemampuan memberi  motivasi

- Kemampuan mengendilakan bawahan

- Kemampuan komunikasi

- Tanggung jawab

- Kemampuan mengendalikan emosi

- Kuantitas

- Efisiensi

- Ketepatan waktu

- Kemandirian

Gambar 3.1 Model Peran Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Efektivitas

dan Peningkatan Kualitas Kinerja Karyawan

Pengambilan Keputusan: Indikator pertama yang menentukan peran

kepemimpinan seseorang dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengambil

keputusan.

Dalam pengambilan keputusan Pimpinan cabang sudah baik

karena selalu dibahas dalam rapat baik mingguan atau bulanan

dengan kepala dingin guna mendapatkan solusi dan keputusan

yang paling tepat, walaupun keputusan akhir tetap pimpinan

cabang sendiri yang menentukan, walaupun keputusan yang

diambil pimpinan cabang mungkin saja ada yang kurang

sependapat dengan keinginan karyawan tetapi keputusan itu

yang terbaik menurut pimpinan cabang. (31/Pria/Admin

Pajak/Piutang)

Dari wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

pngambilan keputusan dibicarakan dengan karyawan baik dalam rapat

mingguan maupun bulanan, tetapi seringkali keputusan yang diambil

pimpinan cabang tidak memuat semua komentar dari karyawannya, sehingga

menimbulkan ketidakpuasan di kalangan karyawan, tetapi keputusan tersebut

diambil pimpinan berdasarkan yang terbaik bagi kepentingan organisasi dan

kemajuan perusahaan. Pengambilan keputusan, pada dasarnya adalah bentuk

pemilihan dari berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilah yang
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prosesnya melalui mekanisme tertentu, dengan harapan akan menghasilkan

sebuah keputusan yang terbaik (Wahab, 2008: 163).

Kemampuan Memotivasi : Peran kepemimpinan seseorang juga dapat diukur

dari kemampuannya memotivasi karyawan atas kemampuannya. Motivasi

menjadi motor penggerak yang membuat seorang anggota organisasi mau dan

siap mengerahkan bakatnya (berupa keahlian atau keterampilan), tenaga dan

waktu untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang dibutuhkannya. Memenuhi

tanggung jawab dan kewajibannya dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran

perusahaan yang telah ditetapkan.

Motivasi dengan cara memberikan semangat dan memberikan

support baik teori maupun praktek agar karyawan semangat

dalam bekerja demgan memberikan insentif bila mencapai

target-target yangg telah diberikan seperti target sales, target

tagihan dan target outlet yang bertransaksi pada taip rayon guna

tercapainya tujuan perusahaan. (50/Pria/Salesman Ethical Mix

LK I)

Dari wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan dari segi

motivasi, kepemimpinan cukup bagus, dengan adanya motivasi baik berupa

dukungan teoretis maupun praktis, dengan adanya target dan solusi yang

diberikan dalam mencapai tujuan tersebut baik secara individu maupun

organisasi. Hasibuan dalam bukunya Sumber Daya Manusia (2003:143) yaitu:

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan

kerja seseorang mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Kemampuan Komunikasi: Keterampilan komunikasi juga dapat dilihat untuk

mengidentifikasi peran kepemimpinan. Keterampilan komunikasi adalah

kemampuan atau kemampuan untuk menyampaikan suatu pesan, ide, atau

pemikiran secara instan kepada orang lain sehingga orang lain tersebut dapat

memahami maksudnya dengan benar baik secara langsung maupun tidak

langsung.
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Sudah lumayan baik tapi karena termasuk baru menjabat sebagai

pimpinan cabang jadi  belum terbiasa dalam berkomunikasi

dengan karyawannya, Kemampuan pimpinan cabang dalam

melakukan komunikasi dgn karyawan dpt di lihat dari sebesar

apa feedback yg timbul kan dari karyawan terhadap tugas yg

diberikan pimpinan cabang. (27/Pria/Staff Gudang)

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kemampuan pimpinan

cabang sudah cukup efektif, keberhasilan pimpinan cabang berkomunikasi

ditentukan dari seberapa feedback atau umpan balik dari karyawan terhadap

perintah yang diberikan seorang pimpinan cabang. Hal tersebut sejalan dengan

apa yang dikatakan Nelson dan Quick (2006:250) bahwa komunikasi adalah

untuk membangkitkan pengertian bersama kepada orang lain. Demikian juga

Jennifer M. George (2006:437) yang mendefinisikan bahwa komunikasi

adalah membagi informasi antara dua orang atau lebih atau kelompok untuk

mencapai pemahaman bersama

Kemampuan Mengendalikan Karyawan: Indikator lain yang menentukan

peran kepemimpinan adalah kemampuan mengontrol bawahan. Pemimpin

memiliki wewenang untuk melakukan kehendaknya kepada orang lain dengan

menggunakan kekuasaan atau jabatan pribadinya secara efektif dan tepat

untuk kepentingan jangka panjang perusahaan. Pimpinan dalam

mengendalikan bawahan sangat baik karena PT. XYZ Cabang Bogor antara

atasan dan bawahan memiliki hubungan yang baik.

Cukup baik, Kemampuan pimpinan cabang dalam

mengendalikan karyawan adalah sangat penting karna seorang

pimpinan cabang di lihat berhasil atau tidak nya apakah dapat

bekerja sama dengan semua pihak yg ada di dalamnya.

(29/Wanita/APJ Hoslab)

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa

kemampuan mengendalikan karyawan sangat baik, karena kedekatan

pimpinan dan karyawan yang dekat sehingga setiap ada masalah selalu

diarahkan dan dimusyawarahkan pada masing-masinng divisi sehingga tepat
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sasaran dengan catatan intruksi yang diberikan harus jelas sehingga tidak

terjadi miskomunikasi anatara perintah atasan kepada bawahannya supaya

Tindakan yang diambil lebih efektif dan efisien guna mencapai sasaran

perusahaan. Seperti yang diungakapkan Siswanto (2005) pengendalian

manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk mendapatkan standar kinerja

dengan sasaran perencanaan, mendesain sistem umpan balik informasi,

membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah ditetapkan,

menentukan apakah terhadap penyimpangan dan mengukur signifikansi

penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan

untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan yang sedang

digunakan sedapat mungkin secara lebih efektif dan efisien guna mencapai

sasaran perusahaan.

Tanggung Jawab: Indikator selanjutnya adalah tanggung jawab, seorang

pemimpin bertanggung jawab kepada karyawannya. Tanggung jawab dapat

dipahami sebagai kewajiban untuk menanggung, mengambil tanggung jawab,

memberikan segalanya atau jawaban untuk menghadapi konsekuensinya.

Tentang tanggung jawab di PT. XYZ Cabang Bogor sepenuhnya dilakukan

oleh pemimpin cabang.

Pimpinan cabang bertanggung jawab atas semua yang dilihat

nya dari berbagai aspek sehingga mampu menyelesaikan

masalah di cabang. (48/Pria/Salesman Ethical Mix DK III)

Cukup baik, tegas dan mampu mengayomi karyawannya,

Kemampuan pimpinan cabang dlm menjalankan tanggung

jawabnya adalah mengacu semua S.O.P yang berlaku di

perusahaan tersebut. (25/Wanita/Admin Sales)

Dari hasil wawancara mengenai indikatior kepemimpinan dalam hal

tanggung jawab dapat disimpulkan sudah cukup bagus, tegas tetapi dapat

mengayomi karyawannya selain itu dalam menajlankan tanggung jawabnya

pimpinan melihat dari berbagai aspek permasalahan dan menjalankan

pekerjaan sesuai S.O.P. Hal ini selaras dengan Wahjosumidjo (1999) bahwa
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seorang pemimpin memiliki kecerdasan, pertanggung jawaban, sehat dan

memiliki sifat sifat antara lain Dewasa, keleluasaan hubungan sosial, motivasi

diri dan dorongan prestasi serta sikap hubungan kerja kemanusiaan.

Sebaliknya dalam realitas sosial modern, juga dikenal pemimpin karismatik,

terutama dalam lingkungan sosial dan politik.

Kemampuan mengendalikan emosi: Untuk indikator peran kepemimpinan

berikutnya adalah yang dapat mengendalikan dan mengontrol emosinya.

Kemampuan mengendalikan emosi itulah yang sangat penting untuk

kesuksesan seorang pemimpin.

Kemampuan pimpinan cabang dalam mengendalikan emosi

adalah penting sifatnya, layaknya seperti organisasi kita tidak

bisa memaksakan keinginan kita sendiri menjadi keputusan

tetapi berasaskan musyawarah unttuk mufakat.

(30/Pria/Deliveryman)

Sejauh ini masih bisa mengendalikan emosi, mempunyai

pemimpin yang stabil secara emosi sehingga dapat menangani

sesuatu yg tidak terduga terjadi. (49/Pria/Salesman Ethical

Mix LK II)

Cukup baik, karena mampu bersikap professional dan berfikir

positif terlihat saat meeting maupun briefing dengan karyawan.

(37/Pria/Deliveryman)

Dari hasil wawancara mengenai kemapuan seorang pemimpin dalam

megendalikan emosi sangatlah penting dan pimpinan cabang sudah cukup

baik dan stabil serta bersikap professional dalam menghadapi permasalahan

yang terjadi di cabang. Hal ini selaras dengan Hogan  dkk  (1994)  dan

Robinson  (2000) yang mengemukakan  5  karakteristik  khusus  dari

kepemimpinan  yang  efektif,  yaitu:  (1)kecerdasan  mental  (mental

agility),  pemimpin memiliki minat  yang  besar, rasa  ingin  tahu dalam

segala  hal, memiliki  rasa  ingin tahu tentang  orang  lain  dan  motivasi

yang  mendasarinya,  terbuka  pada  pengalaman  baru, suka membaca dan
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suka akan tantangan. (2) stabilitas emosi, pemimpin yang memiliki nilai

yang tinggi pada stabilitas emosi cenderung memiliki sifat: percaya diri,

penerimaan  diri  (self  acepting),  keseimbangan  (balanced),  tahan

terhadap  stress,  toleran  terhadap ketidakpastian, dapat  bekerja  dibawah

tekanan,  fleksibel  dan  efektif  dalam  menangani konflik dan umpan balik

negatif, (3) (surgency), yaitu pemimpin selalu bersifat terbuka, asertif,  dan

memiliki  energi  yang  tinggi,  berani  mengambil  keputusan,  (4)

(conscientiousness), yaitu pemimpin memiliki sifat hati-hati dan sabar,

motivasi yang tinggi untuk berprestasi, tanggungjawab, integritas yang

tinggi,  memiliki  etos kerja, memiliki kemampuan  mengorganisasi,  dan

(5)  (agreeableness)  yaitu  pemimpin  dapat  kooperatif, dapat

berdiplomasi, bersahabat, pembicara yang efektif, dan dapat dipercaya

Dari hasil wawancara dan pembahasan terlihat bahwa keterampilan

pengambilan keputusan belum mengasimilasi masukan dari pekerja, sehingga

membuat mereka kurang mandiri. Ketika ada masalah dan karyawan diberikan

pengarahan dan evaluasi, keterampilan komunikasi secara langsung sangat

bagus, tetapi dalam hal implementasi sering terjadi kesalahpahaman.

Kemampuan mengontrol bawahan juga sangat baik karena jarak antara atasan

dan bawahan hampir tidak ada, tanggung jawab juga sangat baik karena

mampu dan mau menjadi penangung jawab ketika permasalahan di

perusahaan atau mendapat komplain dari customer dan outlet. Kemampuan

mengendalikan emosi dengan berada sedekat mungkin dengan karyawan juga

ditunjukkan dengan baik.

Dari pembahasan yang dilakukan menunjukan bahwa Gaya

Kepemimpinan di PT. XYZ Cabang Bogor menggunakan gaya kepemimpinan

campuran otokratis, partisipatif dan transaksional. Peran kepemimpinan dapat

dilighat dari negosiasi tetap dilakukan tetapi pengambilan keputusan biasanya

tidak didasarkan pada keputusan bersama atau lebih banyak keputusan

individu. Tentu saja ini bukan bagian dari ciri gaya kepemimpinan partisipatif,

dimana tanggung jawab pengambilan keputusan harus dibagi dengan tim,

tidak hanya untuk alasan pribadi, tetapi tetap terkait dengan tingkat tanggung

jawab dalam pengambilan keputusan dan ke dalam karakteristik
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kepemimpinan. gaya kepemimpinan otokratis, yaitu membuat keputusan

dilakukan sendiri tanpa melibatkan orang lain.

Karakteristik lain dari peran kepemimpinan di PT. XYZ Cabang Bogor

yaitu ketika ada masalah yang mempengaruhi kinerja karyawan,

kepemimpinan langsung, motivasi langsung bagi karyawan, ramah kepada

bawahan, bertanggung jawab atas tindakan mereka dan apa yang karyawan

lakukan ketika ada masalah, berani mengambil risiko, memberikan saran dan

kritik kepada bawahan. Memotivasi karyawan untuk menjadi lebih baik dan

mencapai tujuan organisasi dengan memberi penghargaan kepada karyawan

yang menunjukkan peningkatan kinerjanya. Gaya kepemimpinan tersebut

menunjukkan secara konsisten dengan indikator kepemimpinan manajemen

partisipatif yaitu Pemimpin memiliki arah dan berkomunikasi dengan

bawahan. Selain itu, semua pihak, bawahan, dan pemimpin dalam organisasi

mempraktekkan hubungan atau relasi yang mendukung. Terlepas dari gaya

kepemimpinan yang dipraktekkan dalam suatu organisasi, komunikasi antara

individu yaitu manajer dan bawahan (karyawan) harus dipelihara dengan

tepat.

Selain gaya otokratis dan partisipatif, dapat dikatakan bahwa PT. XYZ

Cabang Bogor gaya menerapkan gaya Kepemimpinan transaksional, di mana

peran seorang pimpinan yang berfokus pada transaksi antarpribadi antara

manajemen dan karyawan, adalah dua karakteristik mendasar dari

kepemimpinan transaksional: kepemimpinan Pemimpin menggunakan

imbalan kontingensi untuk memotivasi karyawan dan pemimpin hanya

mengambil tindakan korektif ketika bawahan gagal mencapai tujuan

operasional (Wirata et al., 2021). Indikator-indikatornya meliputi :

a)Continent reward; penghargaan / imbalan diberikan ketika kinerja yang

baik. Hal ini ditunjukkan oleh manajemen PT. XYZ Cabang Bogor dengan

memberikan insentif dan voucher belanja ketika karyawan mencapai target

baik target pencapaian sales, target collection, target ND atau pemerataan

distribusi. b)Management by exception (aktif); memperhatikan dan lihat

penyimpangannya berdasarkan aturan dan standar dan tindakan korektif,

Apabila ada pegawai yang melakukan kesalahan, secara langsung
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diperingatkan oleh pimpinan cabang PT. XYZ Caabang Bogor. c)Management

by exception (pasif); pimpinan melakukan intervensi apabila tidak sesuai

standar aturan yang berlaku. Contohnya apabila tiap divisi atau bagian

mengalami kesulitan pimpinan langsung mengambil alih pekerjaan dan berani

bertanggung jawab apabila ada komplain dari layanan distribusi ke customer.

Pengaruh Peran kepemimpinan terhadap perkembangan Kinerja

karyawan dapat diukur dengan menggunakan metrik kinerja dalam beberapa

indikator, indikator kinerja hanya digunakan untuk kegiatan yang dapat

ditentukan secara kualitatif berdasarkan perilaku yang dapat diamati. Indikator

kinerja juga mendukung pandangan berwawasan ke depan daripada

retrospektif. Menurut Robbins, ada metrik untuk mengukur kinerja individu

karyawan antara lain : 1) Kinerja: Kualitas pekerjaan diukur dengan persepsi

karyawan tentang kualitas pekerjaan yang diciptakan dan penyelesaian tugas

yang baik dinilai dari keterampilan dan kemampuan karyawan.

Menurut Flippo (2005:28) kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur

dengan efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber

daya manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran

perusahaan denga baik dan berdaya guna

Menurut analisis yang dilakukan peneliti di PT XYZ Cabang Bogor

kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh peran kepemimpinan melalui

hubungan dengan karyawan melalui pengambilan keputusan dan

memberdayakan karyawannya. Setiap pemimpin selalu berusaha untuk dapat

memberdayakan seluruh anggota organisasinya, dengan harapan agar mereka

mempunyai kualitas kemampuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah

ditentukan secara optimal.Usaha kongkrit yang dapat meningkatkan kinerja

karyawan adalah dengan memberdayakan peran kepemimpinan melalui

prilaku (hubungan dengan bawahan) dan dalam pengambilan keputusan di

dalam organisasi tersebut (Mulyadi, (2013)

2) Kuantitas: Kuantiatas identik dengan jumlah yang dihasilkan  seperti

jumlah unit, jumlah siklus operasi yang diselesaikan. Hal tersebut pada

dasarnya dipengaruhi dari peran kepemimpinan. transformasional sebagai

suatu proses menginspirasi perubahan dan memberdayakan bawahan untuk
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mencapai tujuan yang lebih tinggi, untuk meningkatkan kemampuan mereka

miliki dan untuk meningkatkan kualitas proses-proses keorganisasian,

Kesemua itu dimungkinkan berproses sebab para bawahan menerima

tanggungjawab dan mempertanggungjawabkannya untuk dirinya sendiri dan

proses-proses untuk tugas-tugas yang telah ditetapkan. Menurut Wungu dan

Brotoharsojo (2003:56) bahwa “Quantity (kuantitas) adalah segala bentuk

satuan ukuran yang terkait dengan jumlah hasil kerja dan dinyatakan dalam

ukuran angka atau yang dapat dipadankan dengan angka”. Sedangkan menurut

Wilson dan Heyyel (1987:101) mengatakan bahwa “Quantity of Work

(kuantitas kerja) adalah jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seseorang

pegawai dalam suatu periode tertentu. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja

pegawai dalam kerja penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.” Dengan demikian kuantitas

kerja dapat dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan waktu. Jumlah kerja

adalah banyaknya tugas pekerjaanya, dapat dikerjakan. Penggunaan waktu

adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas dan

pekerjaan.

3) Ketepatan waktu: Tingkat aktivitas yang diselesaikan pada awal

waktu yang ditentukan dan dilihat dari perspektif kinerja dibandingka dengan

efisiensi serta seberapa besar output yang dihasilkan dalam waktu tersebut.

Pada karyawan PT. XYZ Cabang Bogor dapat terlihat ketepatan waktu

karyawan di masing-masing divisi dalam menjalankan tugasnya secara tepat

waktu dan mulai minimnya kesalahan dalam menjalankan tugas. Hal ini

dipengaruhi dari peran kepemimpinan dalam mengambil keputusan. Ketepatan

waktu (time liness) menurut Suwardjono (2011:170) merupakan Tersedianya

informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi

tersebut kehilangan kemampuan untuk mempengaruhi sebuah keputusan.

4) Efektivitas: Pemanfaatan sumber daya organisasi (manusia, uang,

teknologi, bahan mentah) secara maksimal untuk meningkatkan penggunaan

sumber daya masing-masing unit, Hasibuan (2007) Efektivitas yaitu

kemampuan berhasilnya suatu kerja yang dilakukan manusia untuk

memberikan sesuatu yang diharapkan. Sedangkan kinerja yaitu pengorbanan
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jasa, jasmani dan pikiran berupaya untuk menghasilkan barang dan jasa untuk

memperoleh imbalan prestasi kerja. Jadi efektivitas kerjaadalah kemampuan

untuk memilih tujuan yang tepat. Pimpinan dalam segi efektivitas pimpinan

membuat kontrol dalam satu arah, jadi dapat membuat segalanya berjalan

sesuai harapan pimpinan cabang demi tujuan organisasi. Hal ini sejalan

dengan peran kepemimpinan kemampuan pimpinan dalam mengambil

keputusan, komunikasi, tanggung jawab dan mengendalikan karyawan dengan

baik.

5) Kemandirian: Kemandirian ini adalah tingkat kemampuan karyawan

untuk melakukan fungsi pekerjaan dan kewajiban pekerjaan. Sejauh mana

karyawan berkomitmen untuk bekerja dengan agensi dan tanggung jawab

karyawan terhadap perusahaan. Menurut Nuruddin (2014), Kemandirian kerja

sebagai sikap dalam bekerja sesuai dengan identitas diri, percaya diri,

memiliki kemampuan untukberinisiatif, berkreasi dan berinovasi, disiplin

pribadi, bertanggungjawab, mampu menyelesaikan tugas rutin secara mandiri,

serta mampu mengatasi masalah. Bderdasarkan analisis yang dilakukan

peneliti, derajat kemandirian pegawai tergantung dari pihak manajemen,

karena pimpinan dianggap sebagai pihak yang berwenang mengatur

bawahannya, banyak pegawai yang melakukan apa yang diminta atasan.

Dari ke lima metriks pengukuran kinerja karyawan dapat disimpulkan

bahwa peran kepemimpinan mempengaruhi kinerja karyawan, kepemimpinan

secara langsung motivasi karyawan, ramah kepada bawahan, bertanggung

jawab atas tindakan mereka dan apa yang karyawan lakukan ketika ada

masalah, berani mengambil risiko, memberikan saran dan kritik kepada

bawahan. Memotivasi karyawan untuk menjadi lebih baik dan mencapai

tujuan organisasi dengan memberi penghargaan kepada karyawan yang

menunjukkan peningkatan kinerjanya. . Gaya kepemimpinan tersebut

menunjukkan secara konsisten dengan indikator kepemimpinan manajemen

partisipatif yaitu Pemimpin memiliki arah dan berkomunikasi dengan

bawahan. Selain itu, semua pihak, bawahan, dan pemimpin dalam organisasi

mempraktekkan hubungan atau relasi yang mendukung. Terlepas dari gaya

kepemimpinan yang dipraktekkan dalam suatu organisasi, komunikasi antara
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individu yaitu manajer dan bawahan (karyawan) harus dipelihara dengan

tepat.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil uraian  penelitian dan pembahasan maka dalam bagian

akhir tesis ini diambil kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi

kepemimpina  ada enam faktor utama yaitu kemampuan mengambil

keputusan, kemampuan motivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan

mengendalikan karyawan, tanggung jawab dan kemampuan mengendalikan

emosi. Ke enam faktor peran kepemimpinan tersebut menghasilkan efektivitas

kinerja yang meliputi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas dan

kemandirian.

Kepemimpinan yang digunakan pimpinan cabang untuk meningkatkan

efisiensi kinerja Karyawan di PT. XYZ Cabang Bogor menerapkan gaya

kepemimpinan campuran, gaya kepemimpinan otokratis, partisipatif dan

transaksional dalam hal ini peran kepemimpinan dapat dilihat dari keputusan

yang tidak mempertimbangkan rekomendasi karyawan untuk keputusan

pribadi, peran pekepemimpinan dapat melihat bagaimana memecahkan

masalah dan berani mengambil risiko dengan memperhatikan karyawannya,

adanya penghargaan / reward diberikan kepada karyawannya berupa insentif

dan voucher belanja apabila mencapai target, memberikan saran dan kritik

kepada karyawan serta memberikan motivasi kepada karyawan untuk

mencapai visi misi dan tujuan perusahaan.

Pengaruh Peran kepemimpinan terhadap peningkatan efektivitas kinerja

Karyawan di PT. XYZ Cabang Bogor dilihat pada indikator kinerja yaitu

kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, Efektifitas dan kemandirian. Dari kelima

indikator tersebut dapat dikatakan sebagai berikut : karyawan sudah baik

dalam hal kualitas, kuantitas dan efisiensi, tetapi ada yang perlu diperbaiki

dalam hal ketepatan waktu dan kemandirian, dalam hal ketepatan waktu

terutama bagi karyawan yang mengerjakan tugasnya selesai melewati waktu

yang ditentukan atau tepat waktu tetapi masih ada kesalahan dalam



18

menyelesaikan tugasnya sedangkan untuk kemandirian pegawai yang kurang

lebih menetap sepenuhnya bergantung pada pimpinan cabang.
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